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ABSTRAK

Nurdianti Tanjung : Peran Lingkungan Budaya Madrasah Dalam Pembentukan Karakter
Religius di Madrasah Darul Maarif 1 Serut.

Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Iimu
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Alma Ata Yogyakarta 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Lingkungan Budaya Madrasah
dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif
1 Serut. Lingkungan budaya madrasah yang religius dan islami diharapkan dapat
membentuk peserta didik untuk menjadi lebih taat dan patuh terhadap ajaran agama, serta
konsisten dalam mengamalkan ajaran agama di kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dan subjek dari
penelitian ini adalah satu kepala sekolah, stu guru pendidikan agama islam, dan dua orang
peserta didik perwakilann kelas lima di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan budaya madrasah memiliki
peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui
kegiatan kegamaan yang konsisten dilaksanakan di Lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Darul
Maarif 1 Serut sehingga peserta didik menjadi lebih taat dalam menjalankan ajaran agama.
Terdapat juga beberapa faktor yaitu; a) faktor pendukung seperti; 1) Lingkungan budaya
madrasah yang religius dan islami, 2) Kegiatan keagamaan yang rutin dan kosisten serta, 3)
kerjasama antar guru dalam menciptakan lingkungan budaya madrasah yang kondusif;
Faktor penghambat seperti; 1) kurangnya sumber daya, 2) kurangnya konsisten dari peserta
didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan serta, 3) kurangnya dukungan dari orang tua di
luar lingkungan madrasah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

Kata Kunci: Lingkungan Budaya Madrasah, Pembentukan Religius, Madrasah Ibtidaiyah

Xi



ABSTRACT

Nurdianti Tanjung: The Role of the Madrasah Cultural Environment in the Formation of
Religious Character at Madrasah Darul Maarif 1 Serut.

Thesis. Yogyakarta: Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic
Education and Teacher Training, Alma Ata University, Yogyakarta 2025.

This study aims to determine the Role of the Madrasah Cultural Environment in the
Formation of Religious Character of Students at Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.
The religious and Islamic cultural environment of madrasas is expected to shape students to
become more obedient and obedient to religious teachings, as well as be consistent in
practicing religious teachings in daily life.

This study uses a qualitative research method with a case study approach. Data were
collected through interviews, observations and documentation and the subjects of this study
were one school principal, a teacher of Islamic religious education, and two fifth grade
representative students at Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

The results of this study show that the cultural environment of madrasah has a very
important role in the formation of students' religious character through religious activities
that are consistently carried out in the Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut
environment so that students become more obedient in carrying out religious teachings.
There are also several factors namely; a) supporting factors such as; 1) Religious and
Islamic madrasah cultural environment, 2) Routine and consistent religious activities and,
3) cooperation between teachers in creating a conducive madrasah cultural environment;
Inhibiting factors such as; 1) lack of resources, 2) lack of consistency from students in
participating in religious activities and, 3) lack of support from parents outside the
madrasah environment. This research is expected to contribute to the development of
religious character education at Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

Keywords: Madrasah Cultural Environment, Religious Formation, Madrasah Ibtidaiyah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu persoalan yang penting bagi semua
manusia. Pendidikan dipandang sebagai cara untuk membantu individu dan
masyarakat secara keseluruhan untuk dapat tumbuh dan berkembang, serta
menciptakan generasi yang dapat meciptakan dampak positif bagi
masyarakat. Tujuan pendidikan di Indonesia yaitu menciptakan generasi
yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat,
berirmu, kreatif dan menjadi masyarakat yang demokratis serta bertanggung
jawab. Maka, pendidikan harus memberikan pengajaran agama kepada
peserta didiknya. Tentunya sangat penting untuk mencirikan ajaran islam
dari semua satuan pendidikan nasional Kkhususnya pada Madrasah
(R.S.Abdul, 2004).

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hidup manusia.
Pendidikan harus diarahkan dengan benar agar menghasilkan manusia yang
berkualitas, mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur, dan moral
yang baik. Dengan pendidikan, manusia dapat menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan di sekitarnya, sehingga akan menimbulkan perubahan
yang baik pada manusia tersebut. Pendidikan sangat berkaitan erat dengan
agama Islam. Islam mewajibkan umatnya agar melaksanakan pendidikan.

Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada- Nya. Karena



itu, pendidikan sebagai bagian dari ibadah kepada Allah SWT yang
dilandasi dengan nilai-nilai Islam.
Allah SWT mengangkat derajat orang berilmu dan beriman beberapa

derajat, sesuai dengan firmannya dalam Q.S Al- Mujadalah ayat 11:

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang
kamu kerjakan.”

Penjelasan di atas mengandung arti bahwa ilmu adalah hal yang
sangat penting. llmu dalam pandangan Islam adalah suatu kebutuhan yang
harus diraih oleh setiap muslim karena dengan ilmu manusia dapat
mengetahui hakikat kebenaran. Oleh sebab itu Allah SWT meninggikan
derajat orang yang berilmu dan beriman beberapa derajat. Pendidikan
berperan penting dalam mencapai Vvisi serta misi negara maju sepenuhnya
dalam pembangunan ekonomi, keadilan sosial, kekuatan spriritual, moral,

dan etika agar menuju terciptanya masyarakat yang bersatu, demokratis,



liberal, dan dinamis. Agama memiliki peran sentral dalam usaha
menciptakan kehidupan yang memiliki banyak arti, bermutu, harmonis bagi
setiap individu. Pendidikan Agama Islam merupakan sarana transformasi
pengetahuan dalam aspek kecerdasan (aspek kognitif), membentuk sikap
(aspek afektif), serta mengendalikan perilaku (aspek sikomotorik) untuk
menciptakan kepribadian manusia yang seutuhnya (Amandemen, 1963).
Pendidikan Islam sebagai salah satu komponen dalam pendidikan
nasional memiliki peran yang esensial dalam mencapai tujuan nasional.
Dalam kemajuan tiga dekade terakhir, pendidikan Islam terlihat
memberikan bantuan yang cukup penting bagi pendidikan Indonesia.
Besarnya bantuan pendidikan Islam salah satunya diperlihatkan oleh
lembaga pendidikan madrasah. Paling tidak madrasah sudah membawakan
fungsi dan perannya seperti Sarana sosialisasi nilai-nilai ajaran agama,
penegak tradisi keagamaan, membentuk akhlak dan kepribadian, penjaga
moralitas bangsa, dan lembaga pendidikan pilihan. (Alawiyah, 2014).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan sebuah upaya untuk membentuk sikap peserta didik melalui
belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan yang dilakukan dapat
membentuk kepribadian dan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari
mereka sebagai peserta didik. Dengan demikian peserta didik dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya saat sedang berada di madrasah.

Madrasah tempat mengabdi bagi setiap siswa untuk bisa menimba
ilmu tanpa melihat status sosial dari setiap siswa, madrasah tidak terbentuk

dengan sendirinya akan tetapi dibentuk melalui adanya peserta didik itu



sendiri dan juga pengelolaan yang dibuat oleh kepala madrasah dan guru.
Koordinasi yang baik antara kepala madrasah dan guru akan menciptakan
keunikan tersendiri bagi madrasah tersebut.

Madrasah bertujuan agar bisa memberi kesempatan pada setiap anak
untuk bisa mencari jati dirinya dan mengembangkan bakat serta potensi
yang dimilikinya, tidak hanya menimba ilmu tetapi juga merupakan wadah
bagi para guru untuk bisa membentuk karakter siswa. Hal ini bisa
diwujudkan dengan adanya pengelolaan budaya madrasah. Namun masih
ada beberapa madrasah yang belum mampu mengelola budaya madrasah
dengan baik, sehingga budaya madrasah yang sudah tertanam sejak lama
tidak berjalan dengan baik dan perlahan-lahan memudar (Ainurrafig, 2004)

Sementara Lingkungan Madarasah adalah tempat untuk membentuk
peserta didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya
(fisik, sosial, dan budaya), dan utamanya berbagai sumber daya pendidikan
yang tersedia agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang optimal.

Menurut Sartain (ahli psikologi amerika), yang dimaksud dengan
lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara
tertentu  mempengaruhi tingkah laku Kita, pertumbuhan, perkembangan
atau life processes. Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap
kedewasaan anak didik, namun merupakan faktor yang sangat berpengaruh
besar terhadap anak didik, sebab dalam suatu lingkungan disadari atau tidak
pasti akan mempengaruhi anak. Pada dasarnya lingkungan mencakup
lingkungan fisik, lingkungan budaya, dan lingkungan sosial.

Lingkungan sekitar madrasah yang dengan sengaja digunakan
sebagai alat dalam proses pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat

permainan, buku-buku, alat peraga, dll), dinamakan lingkungan pendidikan.



Secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu peserta didik
dalam interaksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya, utamanya berbagai
sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat mencapai tujuan
pendidikan yang optimal. Selain itu penataan lingkungan pendidikan
tersebut terutama dimaksudkan agar proses pendidikan dapat berkembang
secara efektif dan efisien (Gunarsa, 2009).

Mengenai hal tersebut, seperti yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah
Maarif 1 Serut Bantul DIY. Setelah dilakukan pra survey dengan cara
wawancara dengan kepala sekolah yaitu ibu Sri Handayani, S.Pd. Memang
pendidikan tidak akan lepas dari peran lingkungan budaya madrasah, karena
selama menempuh pendidikan peserta didik akan menghabiskan banyak
waktu mereka dalam sehari di lingkungan madrasah, jadi apa yang mereka
lihat di ligkungan madrasah akan mereka contoh apalagi di usia mereka
yang masih anak-anak akan mudah sekali meniru apa yang mereka liat.
Maka dari itu para guru di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut bekerja
sama semaksimal mungkin untuk menciptakan ligkungan madrasah yang
kondusif, aman, disiplin, dan diisi dengan banyak kegiatan keagamaan, agar
peserta didik bisa mencontoh hal-hal baik yang mereka lihat di ligkungan
madrasah, dan akan mempermudah dalam pembentukan karakter religius
peserta didik. Kondisi lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1
Serut ini cukup memadai, adanya fasilitas yang menunjang kebutuhan
peserta didik untuk beradaptasi di lingkungan madrasah ini seperti adanya

kantin sekolah, perpustakaan, masjid, laboratorium, toilet siswa. Akan



tetapi di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut ini juga masih sering

terlihat kotor karena siswa nya kurang sadar akan kebersihan lingkungan,

tidak membuang sampah pada tempatnya, dan acuh dengan kebersihan
kelas.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PERAN LINGKUNGAN BUDAYA
MADRASAH DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS DI
MADRASAH IBTIDAIYAH DARUK MAARIF 1 SERUT BANTUL
DIY”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya pengetahuan tentang peran lingkungan budaya madrasah
dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
lingkungan budaya madrasah dalam pembentukan karakter religius di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian
adalah :

1. Bagaimana peran lingkungan budaya madrasah dalam membentuk

karakter religius peserta didik di Madrasah Darul Maarif 1 Serut?



2. Apa faktor pendukung dan penghambat lingkungan budaya madrasah
dalam membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan kesempatan yang diberikan tujuan penulis dalam penelitian

ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan Madrasah dalam membentuk
karakter religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1
Serut

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
membentuk karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Maarif 1
Serut
Adapun manfaat dari tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoris

a) Menambah sumber pengetahuan tentang bagaimana peran
lingkungan dalam pembentukan karakter religius di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Maarif 1 Serut.

b) Menambah sumber pengetahuan tentang bagaimana berakhlak
yang baik dan mulia.

c) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap akhlak peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Maarif 1 Serut.

2. Manfaat Praktis



b)

d)

Bagi Guru, dengan memahami peran lingkungan budaya
madrasah, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
membentuk karkter religius pesert didik lebih baik lagi

Bagi Peserta Didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi peserta didik untuk menentukan daan memahami
konsep-konsep ilmiah dan meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam.

Bagi Sekolah, penelitian ini digunakan sebagai tambahan
wawasan dan bahan pertimbangan baru khususnya yang terkait
permasalahan Pendidikan yaitu seberapa jauh peran madrasah
dalam membentuk karakter religius peserta didik.

Bagi Orang Tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh orang tua peserta didik sebagai acuan untuk
mendidik anak mereka terutama dalam membentuk karakter
religius anak saat sedang berada dirumah sehingga tujuan
Pendidikan Agama Islam akan tercapai.

Bagi Almamater, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dan bahan kajian dalam ilmu Pendidikan Agama Islam
tentang pentingnya peran lingkungan budaya madrasah dalam

pembentukan karakter religus peserta didik.
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